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ABSTRACT 
The research was undertaken on Direct Seeded Rice technology (Tabela) performance, 
particularly to test relevant factors affecting adoption of direct seeded rice. It was conducted in 
Lampung and East Java. The analysis of 120 agribusiness oriented rice based fanning system 
(SliTPA) cooperator fanners was conducted by using logit model. The result shows that technology 
have the comparative advantage than transplanting metode in rice cultivation. Adoption of direct 
seeded rice influenced significantly by land ownership, cost of planting and maintenance, planting 
season, researcher or extention worker guidance and location. Based on the result, the Tabela 
technology is suitable to be developed in the region where there is a shortage of agricultural labor 
occure. It reduces labor and cost for planting and maintenanace which increase income of the farmers. 
However, the sosialization of direct seeded rice technology is still needed guidance from researcher 
and extension workers. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Upaya peningkatan subsektor tanaman pangan merupakan langkah strategis dalam 
pembangunan nasional mengingat peranannya yang besar dalam mendukung pertumbuhan 
sektor pertanian dan perekonomian nasional. Pada tahun 1995 perekonomian nasional 
tumbuh sebesar 8, 07 persen yang didukung oleh pertumbuhan sektor pertanian sebesar 3, 96 
persen dan lebih spesifik lagi subsektor tanaman pangan yang tumbuh sebesar 4,46 persen. 
Peningkatan produksi pangan khususnya beras dihadapkan pada tantangan yang 
cukup besar, antara lain menyusutnya laban pertanian (khususnya di Jawa dan Bali) dan 
semakin langkanya tenaga buruh tani (Kasryno, 1997). Sektor pertanian di masa yang akan 
datang diduga tidak mampu memberikan imbalan ketja yang bersaing dengan sektor 
nonpertanian (industri danjasa), sehingga mendorong generasi muda meninggalkan sektor 
pertanian (Adnyana, et a/., 1997). Dengan semakin langkanya tenaga ketja pertanian, 
berakibat pada peningkatan upah buruh sehingga posisi usahatani semakin sulit bersaing. 
Hal ini menuntut terns dikembangkannya teknologi pertanian yang efisisen dan hemat 
tenaga ketja. 
Dalam upaya tersebut, mulai MT 1995/1996 dilaksanakan Pengkajian Sistem Usaha 
Tani Berbasis Padi dengan Orientasi Agribisnis (SUTP A) yang mengintroduksi beberapa 
I) Staf Peneliti Pusat Penelitian So sial Ekonomi Pertanian. Bogor 
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jenis teknologi usaha tani, di antaranya adalah Teknologi Tanam Be nih Langsung (Tabela). 
Teknologi ini mempunyai keunggulan komparatif dibandingkan dengan sistim tanam 
pindah (Tapin) yakni dapat mengurangi curahan tenaga ketja, meningkatkan intensitas 
tanam dan mcningkatkan pendapatan petani (Malian, 1995 dan Adnyana, eta/., 1997). 
Teknologi Tabela dalam usaha tani padi telah banyak dibahas beberapa peneliti 
terdahulu antara lain seperti Supriadi, eta/. (1995), Anwar, eta/. (1993); Hazairin dan 
Manulu (1993), dan Malian, eta/. (1993, 1995). Bahasan tersebut menyangkut belbagai 
aspek secara umum, sedangkan yang secara khusus menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan (adopsi) sistim Tabe1a belum ada. Oleh karena itu penelitian ini 
penting untuk melengkapi informasi Tabela dan akan bermanfaat sebagai rnasukan dalam 
perumusan kebijakan pengembangan sistim Tabela pada waktu yang akan datang. 
Tujuan Penulisan 
Makalah secara umum mempelajari keragaan teknologi Tabela dalam Pengkajian 
SUTP A dan secara khusus menguji belbagai faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 
Tabela. 
KERANGKA PEMIKIRAN 
Secara umum Tabela diartikan sebagai salah satu cara penananam atau 
pembudidayaan tanaman dengan menyebar benih secara langsung di areal pertanaman 
permanen atau penanaman tanaman yang tidak melalui persemaian sehingga tidak ada 
pemindahan bibit ke areal pertanaman (Haryadi, 1985 dan Bismar, et al., 1985). Praktek 
Tabela dalam usaha tani padi di Indonesia sebenarnya sudah dilakukan petani yaitu sebelum 
adanya sistim tandur jajar atau tanam pindah. Akan tetapi pada waktu itu tidak berkembang 
karena belbagai kendala (Supriadi dan Malian, 1995). 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem Tabela 
kembali dijadikan alternatif dalam usaha tani padi karenadianggap lebih efisien. Beberapa 
negara di Asia telah mengubah cara penanaman padi dari sistim tanam pindah (Tapin) ke 
sistim Tabela. Faktor-faktoryang telah memotivasi petani menerapkan teknologi Tabela di 
Asia antara lain karena tetjadinya perubahan lingkungan dalam usaha tani , yakni 
membaiknya sistim irigasi, tersedianya varietas padi unggul berumur pendek, helbisida 
yang efektif dan murah, serta langka dan mahalnya tenaga ketja (De Datta dan 
Nantasomsaran, 1991). 
Di Filipina dan Malaysia, perubahan teknik budidaya ini mencapai 27 persen dan 99 
persen dari seluruh luas areal pertanaman padi dan sudah berlangsung sejak 1987. Di 
Thailand (terutama di bagian Utara dan Timur Laut), proporsi sistem Tabela dalam usaha 
tani padi mencapai lebih dari 80 persen (Isaranurak, 1995). Demikian halnya dengan di 
Jepang, di mana proporsi Tabela terhadap seluruh areal usaha tani padi mengalami 
peikembangan dari sekitar 8 persen pada tahun 1973 menjadi 30 persen pada tahun 1990 
(Osamu, 1995). Di Korea Selatan, budi daya padi dengan cara tanam pindah yang sudah 
menggunakan alat dan mesin tanamjuga sudah mulai beralih kepada penerapan budi daya 
sebar langsung. 
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De Datta dan Flinn ( 1986) dalam Malian dan Supriyadi ( 1995) menjelaskan bahwa 
budi daya sebar langsung padi sawah mempakan pilihan jangka panjang yang dapat 
dikembangkan oleh petani Asia, temtama hila harga riil gabah dan herbisida tumn atau 
tingkat upah penanaman dan penyiangan yang tinggi. Penerapan sistim Tabela ini paling 
tidak memberikan empat keuntungan, yakni a) penurunan eurahan tenaga keija, b) 
memperpendek umur padi sehingga memberikan peluang untuk meningkatkan intensitas 
tanam, e) meningkatkan kualitas gabah dan d) meningkatkan produksi dan keuntungan 
usaha tani . Beberapa kondisi yang perlu diantisipasi dalam budi day a sebar langsung antara 
lain meningkatnya populasi gulma, kebutuhan benih yang lebih banyak, tanaman mudah 
rebah, rawan gangguan hama tikus dan pertumbuhan awal yang tidak merata. 
Di Indonesia sistem Tabela mulai diuji penerapannya pada tahun 1984/1985 di 
beberapa propinsi (Sumatera Utara, Sulawesi Selatan dan Jawa Barat) dalam skala 
percobaan, dan dalam skala pengembangan diteliti di Kabupaten Subang Jawa Barat pada 
musim hujan 1992/ 1993 dan musim kemarau 1993 masing-masing seluas 11 hektar dan 16 
hektar. 
Hasil penelitian menunjukkan, budi daya sebar langsung dapat menghemat biaya 
tenaga keija hingga 32 persen. Tanaman tidak mengalami stagnasi eabut seperti teijadi pada 
sistim tanam pindah, sehingga pertumbuhannya lebih baik dan umur panen padi lebih 
singkat sekitar 15 - 20 hari (Malian, eta/., 1993 ). 
Budi daya sebar langsung ini pada dasamya dapat dilakukan melalui dua pilihan 
teknologi yaitu benih disebar merata (broadcast) pada areal pertanaman dan benih disebar 
dalam larikan (on-rows). Penyebaran benih seeara merata pada areal pertanaman mampu 
menurunkan eurahan tenaga kerja sekitar 28 persen, namun kelemahannya adalah 
meningkatnya kebutuhan benih 2 - 3 kali lipat serta kendala waktu panen karena tidak 
adanyajarak tanam (Hazairin dan Manalu, 1993). Pada penyebaran benih langsung ke dalam 
larikan, teknologinya relatif sarna dengan earn budidaya yang telah berlangsung selama ini 
yaitu tetap menggunakan larikan denganjarak antarbaiisan antara 22- 25 em. 
Teknologi Tabela yang diintroduksikan dalam Pengkajian SUTPA adalah 
penyebaran benih ke dalam larikan (denganjarak tanam tertentu) menggunakan alat tanam 
benih langsung (Atabela), varietas padi menggunakanjenis unggul bam yaitu Memberamo 
dan Cibodas, dengan pemberian dosis pupuk spesiflk lokasi. Khusus untuk pemupukan urea 
diperkenalkan Urea applicator. Melalui penerapan Tabela, eflsiensi sistim produksi dalam 
usaha tani padi dapat ditingkatkan sehingga pendapatan usaha tani dapat lebih tinggi dan 
imbalan keija petani eukup bersaing (Adnyana, 1996). 
Seeara nasional sistim Tabela dikembangkan mulai MT 1995/1996 dalam 
pengkajian SUTPA, yang luasnya ditargetkan meneapai 10 persen (4600 hektar) dari luas 
areal SUTPA yang luasnya sekitar 46000 hektar. Dalam prakteknya penerapan Tabela 
belum sepenuhnya dilaksanakan petani. Hasil monitoring Tim PSE ( 1996) menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi Tabela selarna dua musim tanam pada tahun 199 5/1996 hanya 
berkembang di 7 propinsi (50 persen) dari 14 propinsi pelaksana SUTPA. Pelaksanaan 
Tabela di 7 propinsi lainnya eendemng menurun bahkan ada yang berhenti (tidak 
melanjutkannya sama sekali). 
Keputusan petani untuk menerapkan dan melanjutkan sistim Tabela dipengaruhi 
banyak faktor. Dalam penelitian ini penerapan Tabela oleh petani akan dikaji hubungannya 
dengan faktor-faktoryang diduga terkaityakni: a) pemilikan luas laban usaha tani, b) biaya 
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pembelian sarana produksi meliputi benih, pupuk, dan pestisida/herbisida), c) upah buruh 
(terutama dalam hal penanaman dan pemelibaraan, d) jenis varietas padi, e) musim tanam. 
f) pengawalan dari peneliti/penyuluh dan g) lokasi yang merupakan proksi agroekosistem. 
METODE PENELITIAN 
Data dan Somber Data 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah petani pelaksana program SUTPA yang 
dikmnpulkan dari empat unit bamparan pengkajian (UHP) yaitu di Propinsi Lampung 
(Lampung Tengah dan Lampung Selatan) dan Jawa Timur (Bojonegoro dan Banyuwangi). 
A1asan pemi1ihan responden pada dim lokasi propinsi tersebut didasarkan atas keragaan 
pelaksanaan SUTP A yang relatif baik menurut penilaian aparat setempat. Dari tiap UHP 
contob diambil secara acak 30 orang petani sebagai responden. sehinggajurnlah responden 
keseluruhan adalab 120 orang. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan bantuan daftar 
pertanyaan (kuesioner) meliputi dua musim tanam yakni MH 1995/1996 dan MK I 1996. 
Untuk memperkaya bahasan, uraian dilengkapi data sekunderdari berbagai instansi terkait. 
Metoda Analisis 
Untuk mempelajari keragaan Tabela dalam Pengkajian Sutpa. analisis dilakukan 
secara deskriptif dengan mempergunakan tabulasi silang. Untuk menguji faktor-faktoryang 
mempengarubi peluang petani menerapkan teknologi Tabela digunakan model binary 
choice dalam bentuk fungsi logit. Alat analisis ini telab diuraikan cara penggunaannya oleb 
Simatupang ( 1991 ), dan te1ab digunakan beberapa peneliti dalam membahas persoalan lain 
di antaranya oleb Gunawan (1988), Hutabarat (1990). Syafaat (1995), Pakpahan. eta/. 
(1991 ). Secara teoritis model fungsi logit tersebut dapat dirmnuskan sebagai berikut 
(Pyndick dan Rubinfield. 1981 dan Gujarati. 1988): 
Pi 
------------------------ +ei (1) 
n 111 
n m 
Misalkan Z = (a.+ l: ~·Xi+ l: y k Dki)) j=l J J k=l 
schingga modellogit (I) dapat dituliskan menjadi: 
Pi (2) 
I+ Exp (-Z) 
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Dari persamaan (2) dapat diperoleh bahwa: 
1 
1-Pi = 1------- +ei (3) 
1 + Exp (-Z) 
sehingga, 
1 + Exp(-Z) 
--------= Exp (-Z) (4) 
(1 -Pi) [1 + Exp( -Z)] Exp( -Z) 
Dalam bentuk logaritma persamaan itu dapat ditulis sebagai berikut: 
Pi n m 
In --=ex, +L ~j Xji+L Yk Dki+ei 
(1 -Pi) J~l k~l 
(5) 
dalam hal ini: 
= peluang petani melanjutkan sistim Tabela. (Pi= 1,jika petani menerapkan 
tabela dalam MH dan MK, dan Pi= 0 jika petani tidak melanjutkan Tabela 




a,~ j,dan k 
= Peluang petani tidak melanjutkan sistim Tabela 
= vektor peubah bebas (j = 1, 2, ... ,n) 
= vektor peubah dummy (k = 1, 2, ... ,m) 
= parameter-parameter dugaan fungsi logistik 
= galatacak 
Melalui dugaan parameter dari model tersebut, dapat diperoleh keelastisan respon 
penerapan teknologi sistim Tabela dengan formula sebagai berikut: 
E 
PXji 
dalam hal ini; 
(6) 
E = persen perubahan nilai peluang akibat perubahan nilai peubah bebas Xji 
PXji sebesar satu persen. 
~ j =Parameter dugaan fungsi logistik 
= Rata-rata nilai peluang 
Atas dasar model teoritis tersebut, dapat dibuat model empiris, sebagai berikut: 
Pi 
In =a + ~1 LLAHAN + ~ 2 TUPAH + ~ 3 PROD+~ 4 BBENIH 
( 1 - Pi) 
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Dalam hal ini: 
+ ~ 5 BPUPUK + ~ 6 BPESTH + y 1 DMUSIM + y 2 DKA W AL 
+y 3 DLOKASI +y 4DVAR + ei 
LLAHAN = Luas pemilikan laban petani (Ha) 
TUPAH = Biaya tanam dan pemeliharaan tanaman (Rp) 
PROD = Produksi gabah kering panen (ton) 
BBENIH = Biaya benih (Rp) 
BPUPUK = Biaya pupuk (Rp) 
BPESTH = Biaya pestisida dan hemisida (Rp) 
DMUSIM =Dummy musim tanam ( 1 = jika MH, dan 0 lainnya) 
DKA W AL = Dummy pengawa1an ( 1 = dikawal: dan 0 = lainnya) 
DLOKASI =Dummy lokasi (l = Jawa Tilnur dan 0 = lainnya) 
DV AR =Dummy Varietas Padi ( 1 = Varietas Membramo dan 0 = lainnya) 
Pendugaan fungsi logit di1akukan dengan metoda penduga Maximum Likelihood, 
menggunakan SAS Program. 
KERAGAAN SISTIM TANAM BENIH LANGSUNG 
sistim tanam benih langsung (Tabela) sebagai salah satu komponen teknologi yang 
diintroduksikan dalam program pengkajian SUTPA, belum sepenulmya diadopsi petani. 
Dari target nasiona1 seluas 4600 hektar pada MH 199511996 terlaksana sekitar 97 persen 
(4473 hektar) dan bahkan pada MK I/1996 realisasinya menurun tingga1 95 persen (4365 
hektar). 
Penurunan teljadi di 7 dari 14 propinsi pe1aksana SUTP A, tennasuk di propinsi yang 
diteliti yakni Lampung dan Jawa Timur. Di kedua propinsi ini pengk~jian SUTPA 
ditargetkan se1uas 4000 hektar dan 6000 hektar dengan penggunaan sistim Tabe1a 
masing-masing 400 hektar dan 600 hektar untuk Lampung dan Jawa Timur. Realisasi 
Tabe1a pada MH 1995/1996 di Lampung dan Jawa Timur ada1ah 19 persen dan 65 persen. 
Pada MK 111996 di Lampung mcningkat 143 persen scdangkan di Jawa Timur menurun 
tingga1 27 persen. 
Teknik Tabela dalam pengkajian SUTPA diintroduksikan menggunakan alat tanam 
be nih langsung (Atabela) yang dirakit Balai Besar Alat Mesin Pertanian (BBA) at au dikenal 
Atabela tipe BBA. Penaburan benih dengan Atabela diharapkan akan mcngatasi kcndala 
mahalnya tenaga kelja, karena dengan alat ini hanya diperlukan I - 2 orang operator dan 
tidak ada tenaga kelja untuk membuat persemaian. Di samping itu proses pengcljaan 
penaburan benih dapat dilakukan secara baik (merata dalam larikan dengan jarak tanmn 
antar barisan yang ditentukan yaitu sekitar 25 em). 
Untuk memcnuhi kcbutuhan Atabela, telah dikirimkan masing-masing 2 sampai 4 
buah Atabela kc sctiap unit hamparan pcngkajian SUTP A. Atabcla tipc BBA ini dirancang 
dcngan jumlah barisan (outlet benih) 6 buah. Dalam praktcknya kinclja Atabcla sclain 
dipcngaruhi oleh keragaan Atabclanya scndiri, juga sangat tcrgantung pada kondisi hasil 
olahan tanah. Kcadaan tekstur dan struktur tanah scrta kcdalaman tanah dapat mcmpercepat 
atau ballkan menghambat laju geraknya Atabela. Karcna itu kcbcrhasilan penggunaan 
Atabcla dapat tergantung pada faktor-faktor tersebut. 
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Mengenai responden di wilayah penelitian dicirikan oleh karakteristik yang beragam 
dalam hal umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan penguasaan laban 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel l. Karakteristik Responden di Wilayah Penelitian 
Karakteristik 
1. Rata-rata umur (Th) 
2. Tingkat pendidikan (Th) 
3. Jumlah tanggungan keluarga (Jw) 
4. Penguasaan laban (Ha) 












Umur responden di dua wilayah tergolong dalam kategori produktif dengan 
pengalaman berusaha tani sekitar 20 - 23 tahun (asumsi mulai bertani pada usia 20 tahun) 
dan basis pendidikan rata-rata tarnat sekolah dasar. Luas laban yang dikuasai relatif sempit 
( 0,5 Ha). Karakteristik responden ini akan mendasari pertimbangan pengambilan keputusan 
usaha tani. 
Pada MH 1995/1996, semua responden mengadopsi sistim Tabela sesuai anjuran. 
akan tetapi musim tanam berikutnya (MK 1/1996) banyak responden yang beralih kembali 
ke sistim Tapin. Perubaban paling drastis tetjadi pada responden di Jawa Timur, yakni 
sekitar 62,5 persen sedangkan di Lampung 34 persen yang kembali menerapkan sistim 
Tapin. 
Peralihan responden yang telah menerapkan Tabela ke Tapin, tidak terlepas dari 
betbagai faktor yang mempengaruhinya antara lain dari keragaan Tabela itu sendiri seperti 
dikemukakan responden yaitu meningkatnya kebutuhan benih yang berlipat dibandingkan 
Tapin, tingkat pertumbuhan gulma yang tinggi dan rentan terhadap risiko curah hujan tinggi 
dan serangan burung di awal pertanaman. Kondisi demikian memerlukan tenaga kerja dan 
biaya tambaban untuk mengatasinya. 
Pada dasarnya permasalaban tersebut muncul karena responden masih mempunyai 
persepsi yang sarna antara Tapin dan Tabela. Responden menerapkan Tabela dengan 
betperilaku seperti pada Tapin. sehingga sering terlambat mengantisipasi kemungkinan 
pertumbuhan gulma dan pemeliharaan lainnya. 
Di samping itu, petani masih mengalami kendala dalam penggunaan Atabela karena 
adanya kelemahan antara lain: a) bobotnya yang berat sehingga memerlukan operator lebih 
dari dua orang, b) setelan kedudukan larikan untuk benih (outlet) yang tidak dapat diubah 
sehingga sulit menyesuaikan untuk petakan sawah yang umumnya relatif sempit, c) jumlah 
outlet benih yang 6 buah dianggap terlalu banyak sehingga menyebabkan kurang fleksibel 
dalam bergerak, d) dudukan as tidak ada lagernya. dane) dinding hoper renggang sehingga 
benih sering tetjepit dan tidak turun (Djulin, eta/., 1997) 
Kelemahan tersebut menyebabkan kinerja Atabela menjadi tidak optimal dan 
kapasitas kerja yang diharapkan sering tidak tercapai. Di beberapa daerah, petani 
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memodifikasi Atabela tipe BBA tersebut disesuaikan dengan karakteristik wilayah 
setempat. Di daerah tertentu dijumpai pula sebagian petani yang menerapkan Tabela tidak 
menggunakan Atabela, akan tetapi menanarnkan benih langsung ke pertanaman dengan 
tangan. 
Dari segi varietas padi, terdapat tiga jenis yang diusahakan responden dalarn 
pengkajian SUTP A khususnya yang menggunakan Tabela yaitu Memberamo. Cibodas dan 
IR 64. Padi IR 64 tidak termasuk varietas yang diintroduksikan dalarn SUTP A, akan tetapi 
banyak diusahakan karena dianggap produktivitasnya lebih tinggi dari varietas lainnya. 
Varietas Memberamo diadopsi semua responden di Jawa Timur pada musim hujan 
namun pada musim kemarau hanya diadopsi oleh sekitar 53 persen responden, karena 
adanya keterlarnbatan penyediaan benih dan sebagian responden terlanjur menanam IR -64. 
Responden di Lampung pada musim hujan cendemng menanam Cibodas dan IR-64. 
sedangkan pada musim kemarau menanam IR-64 dengan Membramo. Rendahnya minat 
responden Lampung menanam varietas Memberamo antara lain karena alasan faktor 
kerebahan relatif tinggi sehingga kualitasnya menjadi turon yang menyebabkan harga 
jualnya rendah. Penyebaran varietas padi tersebut diperlihatkan dalarn Tabel 2. 
Tabel2. Penyebaran Penggunaan Varietas Padi Dalam SUTPA di Lokasi Penelitian 





















Menurut struktur pembiayaan usalm tani (Tabel 3). proporsi biaya masukan daL n 
sistim Tabe1a beragam menurut musim tanarn dan lokasi. Penggunaan benih pada musim 
hujan relatif lebih tinggi dari pada musim ken1arau. baik di Larnpung n1aupun di Jawa 
Timur. Proporsi penggunaan pupuk di Larnpung pada musim hujan sama dengan musim 
kemarau sedangkan di Jawa Timur proporsinya pada musim hujan lebih rendah dari pada 
musim kemruau. Biaya pengadaan hetbisida/ pestisida di Latnpung pada musim hujan Jebih 
rendalt dibandingkan dengan musim kemarau sedangkan di Jawa Timur teijadi sebaliknya. 
U ntuk biaya buruh tani tidak ada petbedaan antara musim hujan dengan musim kemarau di 
Latnpung, tetapi untuk Jawa Timur penggunaan tenaga keija (burull tani) pada musim hujan 
lebih rendah dari musim kemarau. 
Ditinjau dari segi pendapatan usaha tani , Tabela pada musim hujan di Latnpung 
pendapatannya lebih rendah dari pada musim kemarau, sedangkan di Jawa Timur 
pendapatan yang lebih tinggi diperoleh pada musim hujan. 
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Tabel 3. StrukturpembiayaandanPendapatan Usaha Tani Padi Tabela di lokasi penelitian 
menurut musim tanam (Rplhektar). 
Lampung JawaTimur 
Varietas 
MH MK MH MK 
Be nih 50175 37820 55703 30258 
(4) (3) (5) (9) 
Pupuk 261506 260288 160120 201027 
(20) (20) (15) (l7) 
Herbisida/pestisida 67675 74872 85464 36375 
(5) (6) (8) (3) 
Biaya tenaga keija 935550 935350 77842.5 899444 
(71) (71) (72) (77) 
Total biaya (Rp) 314906 1308330 1079712.5 1167104 
(100) (100) (100) (100) 
Penerimaan (Rp) 2496000 2794000 3115200 2757320 
Pendapatan (Rp) 1181094 1485670 2035487.5 1590216 
RIC 1,9 2,1 2,9 2,4 
Sumber :Data Primer, 1996 
Catatan : Angka dalam ( ) adalah persen terhadap total biaya usaha tani 
Terhadap usaha tani sistim Tapin, pembiayaan masukan usalm tani Tabela 
menunjukkan perbandingan yang relatif rendah. Akan tetapi selisih pembiayaan tersebut 
relatif kecil yakni sekitar satu sampai dua persen dari total biaya Tapin. Dari penelusuran 
terhadap komponen biaya nmsukan tersebut, penyebab rendalmya pembiayaan Tabela 
adalah karena pengurangan biaya upah keija (buruh tani) sedangkan komponen masukan 
lainnya secara mnum lebih tinggi pada Tabela (Tabel 4). 
Tabel4. NisbahBiayaMasukan Usaha Tani Tabela Terhadap Tapindi Wilayal1 Penelitian 
Menurut Musim Tanam 
Lampung Jawa Timur Rata-rata 
Masukan 
MH MK MH MK MH MK 
Be nih 155,8 126,1 133.6 121.6 143.0 124.0 
Pupuk 107,8 114,6 101.8 127.7 105,4 119.9 
Herbisida/pestisida 108.2 120,8 194,4 111.2 143.7 117.5 
Tenaga keija 94,2 92.1 90,7 93,9 92.6 93,0 
Rata-rata 98,9 98,0 98,0 99,5 98.5 98.7 
Sumber :Data Primer, 1996 
Berdasatkan uraian di atas, secara ringkas dikemukakan bal1wa keragaan penerapan 
Tabela oleh petani di wi1ayah penelitian masih menghadapi beberapa kendala. Varietas 
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benih padi yang bel urn sesuai untuk Tabela, kelemahan teknis Atabela dan persepsi petani 
terhadap Tabela menjadi kendala dalam pengembangan Tabela tersebut. Walaupun dari sisi 
tenaga dan biaya penanaman lebih rendah pada Tabela, namun diikuti oleh meningkatnya 
biaya untuk penyiangan dan perapihan benih yang berserakan temawa air hujan. 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI 
SISTIM TABELA 
Dugaan fungsi logit faktor-faktor yang mempengaruhi peluang petani mengadopsi 
teknologi Tabela diperlihatkan pada Tabel5. Analisis dilakukan pada perilaku petani yang 
melakukan Tabela hanya pada musim.hujan dan yang terns melakukannya pada musim 
kemarau. Dari contoh yang terambil temyata bahwa terdapat 88 orang dari 160 responden 
(55 persen) yang me1anjutkan Tabela dari musim hujan ke musim kemarau sedangkan 
selebihnya berhenti di musim hujan. 









Dummy musim tanam 
Dummy pengawalan 
Dummy varietas padi 
Dummy lokasi 
N 
-2 log likelihood 
Chi-square, dengan DB 9 
Keterangan: * = Nyata pada taraf = 0,10 
** = Nyata pada taraf = 0,05 




























Hasil pendugaan fungsi logistik menghasilkan nilai Chi-square hitung dari 
Chi-square tabel pada derajat bebas 9 dengan tingkat kepercayaan 99 persen ( = 0,01), 
artinya secara bersama-sama peubah bebas yang dimasukakan ke dalam model berpengaruh 
nyata terhadap peluang petani mengadopsi sistim Tabela. Secara parsial basil analisis logit 
menunjukkan bal1wa dari 10 peubah yang dimasukkan dalam model, terdapat 5 peubah yang 
nyata secara statistik yaitu luas penguasaan laban sawah, biaya tanam dan pemeliharaan, 
peubah dummy musim tanam, dummy pengawalan peneliti/penyuluh dan dummy lokasi. 
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Peubah luas pemilikan laban sawah berpengamh nyata namun mempunyai tancla 
koefesien negatif yang berarti semakin luas penguasaan laban sawah oleh petani ada 
kecenderungan menurunnya peluang petani melanjutkan sistim Tabela. Hal ini 
bertentangan dengan pendapat yang menyatakan bahwa petani kay a (luas) lebih responsif 
terhadap inovasi bam seperti dikemukakan Gunawan ( 1988) dan Erwidodo ( 1990). 
Keterangan yang mungkin dapat menjelaskan hal ini adalah kembali kepada batasan 
luas laban sawah yang dimiliki petani. Dari pengamatan diketahui bahwa pemilikan laban 
di wilayah penelitian berada pada kisaran 0,31 - 0.44 ha yang secara umum dapat 
dikategorikan relatif sempit. Sehubungan dengan luasannya yang sempit itu maka petani 
selalu berupaya untuk menghindari risiko yakni belum mau mengadopsi inovasi bam 
sebelum yakin lebih baik dari apa yang dilakukannya selama ini. 
Peluang petani untuk melanjutkan sistim Tabela cenderung semakin tinggi dengan 
semakin meningkatnya biaya tanam dan pemeliharaan (upah buruh). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa peubah biaya tanam dan pemeliharaan bertanda positif dan sangat 
nyata secara statistik ( = 0,01 ). Keadaan tersebut dapat dijelaskan, karena biaya 1nasukan 
tenaga keija dalam usaha tani menempati proporsi yang paling tinggi dibanding dengan 
komponen masukan lainnya yakni dapat mencapai sekitar 70 persen dari total pembiayaan 
usaha tani . Jika biaya upah buruh semakin tinggi, akan berakibat meningkatkan biaya usaha 
tani . 0 leh karena itu adany a tekno lo gi yang dapat menekan biay a tenaga keija akan direspon 
secara baik oleh petani, karena hal itu berarti akan meningkatkan porsi pendapatan usaha 
tani . Biaya yang dimaksud meliputi kegiatan sejak pengolahan tanal1 sampai pemeliharaan. 
termasuk memperbaiki barisan bibit yang tumbuh tidak beraturan. 
Produksi yang dihasilkan petani melalui Tabela secara umum lebih tinggi 
dibandingkan produksi Tapin yakni rata-rata sekitar 70, 14 Ku/Ha berbanding 68,70 Ku/Ha 
pada musim hujan dan 63,70 Ku/Ha berbanding 56,30 Ku/Ha di musim kemarau. Peubah 
produksi ini bertanda positifyang berarti semakin tinggi tingkat produksi yang dihasilkan 
akan meningkatkan peluang petani mengadopsi Tabela. Permasalahannya adalah koefisien 
produksi tersebut tidak nyata secara statistik. sehingga bukan penentu pilihan petani dalam 
mengadopsi sistim tanam Tabela. 
Jumlah benih yang digunakan pada sistim Tabela hampir satu setengah sampai dua 
kali lipat darijumlah benih pada sistim Tapin sehinggajumlah biaya yang diperluk<mjuga 
meningkat. Peubah biaya be nih dalam anal isis iru mempunyai tanda negatip. Hal ini sejalan 
dengan dugaan bahwa semakin banyak biaya yang dibutuhkan untuk pembelian benih 
cenderung akan mengurangi minat petani mengadopsi Tabela. Akan tetapi koefcsien benih 
ini tidak nyata secara statistik sehingga besamya biaya benih bukan penentu keputusan 
petani untuk melanjutkan teknologi Tabela. 
Terhadap penggunaan pupuk. persepsi petani masih beranggapan sebagai faktor 
penting dalam peningkatan produksi sehingga dalam kondisi apa pun penggunaan pupuk 
tetap diupayakan. Peubal1 biaya pupuk temyata bertanda positif dan tidak nyata secara 
statistik, sehingga hal ini tidak dapat dijelaskan lebihjauh. 
Penggunaan sistim Tabela perlu dukungan herbisida yang cukup terutama untuk 
pratumbuh guna menekan pertumbuhan rumput sehingga tidak bersaing dengan 
perl<.ecambahan be nih padi yang baru ditaburkan. Dari keragaan usaha tani Tabcla diketahui 
bahwa biaya pengadaan herbisida pada Tabela lebih tinggi dari Tapin. Hasil anal isis juga 
menunjukkan bahwa peubah biaya herbisida!pestisida bertanda negatif. Peluang petani 
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melanjutkan sistim Tabela cenderung menurun dengan semakin tingginya biaya pengadaan 
herbisida/pestisida ini. Akan tetapi koefisien peubahnya secara statistik tidak nyata, 
sehingga besarnya biaya untuk herbisida/pestisida ini tidak menjadi penentu dalam 
keputusan petani untuk melanjutkan Tabela. 
Faktor musim tanam menjadi penentu dalam keputusan petani untuk mengadopsi 
Tabela. Peubah dummy musim tanam ini nyata secara statistik pada taraf kepercayaan 95 
persen ( = 0,05 ) dan tandanya negatif. Artinya peluang petani untuk mengadopsi Tabela 
lebih besar teljadi pada musim kemarau dari pada musim hujan Penjelasan yang dapat 
menerangkan hal itu adalah terkait dengan adanya resiko yang lebih besar pada musim 
hujan, antara lain bibit hanyut terbawa air (selesai penaburan benih turon hujan) dan 
persentase kerebaban tanaman lebih tinggi pada musim hujan. 
Di samping faktor musim tanam, luas pemilikan laban sawah dan tingginya upah 
buruh tani, aspek lain yang juga besar pengaruhnya terbadap peluang petani melanjutkan 
sistim Tabela adalah bimbingan yang intensif dari peneliti atau penyuluh. Adanya 
bimbingan petugas yang langsung berada di lokasi dirasakan besar manfaatnya bagi petani 
sebagai narasumber dalam pelaksanaan teknis Tabela. Hal ini diperlukan mengingat 
teknologi Tabela masih barn sehingga banyak permasalahan yang dihadapi petani. Hasil 
analisis memperlibatkan bahwa peubah dummy pengawalan ini bertanda positif dan 
koefisiennya sangat nyata secara statistik. Artinya semakin intensif pembinaan/pengawalan 
yang dilakukan peneliti atau penyuluh akan semakin tinggi peluang petani mengadopsi 
Tabela dan ada tidaknya pembina di lapangan menjadi penentu untuk mengadopsi Tabela. 
Sesuai dengan tujuan program, pelaksanaan Tabela dalam Sutpa diikuti pula oleh 
tujuan mempercepat penyebaran varietas unggul bam yang dalam hal ini diintroduksikan 
varietas Memberamo dan Cibodas. Dalam prakteknya petani selain mengintroduksi ke dua 
jenis varietas tersebut juga tetap mengusahakan jenis IR 64 yang tidak diintroduksikan 
Peubah dummy varietas dari basil analisis bertanda negatif, yang mengandung arti bahwa 
peluang petani yang mengadopsi Tabela lebih besarteljadi pada petani yang menggunakan 
varietas padi yang tidak diintroduksikan yaitu jenis IR 64. Jenis ini memang telah lama 
diadopsi petani dan disenangi karena masih diyakini produktivitasnya relatif tinggi dari 
varietas lainnya. Di samping itu preferensi masyarakat terbadap jenis ini telah terbentuk 
positif sehingga tidak mengalami permasalahan pemasaran. Jika dilihat dari koefisiennya, 
peubah dummy penggunaan varietas ini tidak nyata secara statistik sehingga peluang petani 
mengadopsi Tabela sebenamya tidak tergantung pada varietas padi. 
Penelitian ini dilakukan di dua propinsi yang mempunyai karakteristik agak berbeda 
dari segi fisik tanah dan kondisi pengairan yaitu Lampung dan Jawa Timur. Lampung 
memiliki laban yang mayoritas podsolik dan porositasnya tinggi sehingga kurang subur dan 
selalu mengbadapi masalah pengairan, sedangkan Jawa Timur kondisi lallanllya relatif 
subur, aluvial dan tidak ada masalah dengan pengairan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
antara ke dua daerah tersebut terlibat adanya perbedaan dalam kecendemngan petani 
mengadopsi Tabela. Temyata petani di Jawa Timur mempunyai kecendemngan yang lebih 
besar dari pada petani di Lampung dalam menerapkan Tabela. 
Elastisitas peluang penerapan sistim Tabela terhadap peubah-peubah yang 
mempengaruhinya dapat ditumnkan dari model logit, yang hasilnya diperlihatkan pada 
Tabel6. 
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Peluang dari peubah biaya tanam dan pemeliharaan mempunyai elastisitas paling 
tinggi yakni 4,31 dan tandanya positif. Hal ini mengandung arti bahwa apabila teljadi 
kenaikan upah buruh tanam dan pemeliharaan da1am usaha tani padi sebesar 10 persen, 
akan meningkatkan peluang petani melakukan Tabela sebesar 43, 1 persen. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKSANAAN 
Dari kasus di lokasi pengkajian Sutpa di Jaw a Timur dan Lampung ditemukan bahwa 
teknologi Tabela dalam penerapannya di tingkat petani masih menghadapi beberapa 
kendala. Kendala yang dihadapi petani adalah belum tersedianya varietas padi unggul yang 
sesuai untuk Tabela. adanya beberapa kelemahan teknis dalam Atabela dan kecendemngan 
petani yang memperlakukan Tabela seperti pada perlakuan Tapin. 
Peluang petani untuk menerapkan (melanjutkan) sistim Tabela dipengaruhi oleh: (a) 
biaya tanam dan pemeliharaan. (b) pengawalan oleh peneliti/penyuluh pertanian, (c) musim 
tanam, (d) luas pemilikan laban, dan (e) lokasi. Peluang petani untuk melanjutkan Tabela 
cenderung akan semakin tinggi dengan semakin tuahalnya upah buruh untuk kegiatan tanam 
dan pemeliharaan. Demikian juga dengan adanya pengawalan peneliti/penyuluh pertanian 
akan mendorong peluang petani menerapkan Tabela. 
Peluang keberhasilan Tabela cenderung akan lebih tinggi pada musim kemarau serta 
dilaksanakan pada kondisi lahan yang pengairannya relatif baik. Hal ini mungkin 
berhubungan dengan jenis varietas padi yang mudal1 rebal1. 
Implikasi kebijaksanaan dari temuan ini adalah: pertama. diperlukan adanya 
perbaikan varietas unggul bam yang sesuai untuk sistim Tabela (antara lain tahan rebal1). 
Kedua. Atabela perlu dirancang dengan memperhatikan kondisi lokasi laban setempat. 
Ketiga, mengingat biaya tanam dan pemeliharaan (upah buruh) mempakan salah satu faktor 
penentu dalam mengadopsi sistim Tabela, penerapan 1Tabela cocok untuk diprioritaskan 
pengembangannya ke wilayal1 di mana terdapat kelangkaan tenaga kelja pertanian (bumh 
tani). Penerapan sistim Tabela pada wilayah-wilayah tersebut akan menekan kebutuhan 
tenaga kelja, sehingga pada gilirannya akan mengurangi biaya usalm tani yang berarti 
meningkatkan pendapatan petani. Keempat, pengembangan Tabela nmsih memerlukan 
dukungan!pembinaan!pengawalan dari peneliti/penyuluh pertanian karena sosialisasi 
teknologi Tabela relatif masih bam. dan temyata dari basil analisis fakt6r ini masih menjadi 
penentu bagi petani untuk mengadopsi sistim Tabela. 
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